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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Interview Guide 

Kualitas Kerja: 

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang anda lakukan untuk mendorong 

anggota OSIS agar memperhatikan detail dalam menyelesaikan tugas? 

2. Bagaimana cara anda memastikan anggota OSIS dapat menghasilkan 

pekerjaan yang akurat dan teliti sesuai dengan standar organisasi? 

3. Bagaimana cara anda memberikan bimbingan kepada anggota OSIS 

terkait kualitas pekerjaan mereka? 

4. Bagaimana anda menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

anggota OSIS untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi? 

5. Seberapa sering anda melakukan evaluasi kualitas kerja bersama 

anggota OSIS? 

6. Apa upaya anda dalam memastikan bahwa anggota OSIS memahami 

dengan jelas harapan anda terhadap kualitas pekerjaan mereka? 

7. Bagaimana anda menangani situasi di mana anggota OSIS 

menghasilkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan standar? 

 

Kuantitas Kerja: 

1. Bagaimana anda mengomunikasikan target atau ekspektasi kuantitas 

kerja kepada anggota OSIS? 

2. Bagaimana komunikasi yang anda gunakan untuk memotivasi anggota 

OSIS agar dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai target? 

3. Bagaimana anda memberikan apresiasi atau penghargaan kepada 

anggota OSIS yang dapat memenuhi atau melebihi target kuantitas 

kerja? 

4. Bagaimana anda memantau dan mengevaluasi perkembangan kuantitas 

kerja anggota OSIS secara berkala? 

5. Apa langkah-langkah yang anda ambil untuk membantu anggota OSIS 

yang mengalami kesulitan dalam mencapai target kuantitas kerja? 

 



Ketepatan Waktu: 

1. Bagaimana anda mengomunikasikan batas waktu penyelesaian 

pekerjaan kepada anggota OSIS? 

2. Seberapa sering anda melakukan koordinasi dengan anggota OSIS 

untuk memantau kemajuan penyelesaian pekerjaan mereka? 

3. Apa tindakan yang anda lakukan untuk memastikan anggota OSIS 

dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? 

4. Apa langkah-langkah yang anda ambil untuk membantu anggota OSIS 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu? 

5. Bagaimana anda mengomunikasikan perubahan atau penyesuaian batas 

waktu penyelesaian pekerjaan kepada anggota OSIS? 

6. Apa penghargaan yang anda berikan kepada anggota OSIS yang 

berhasil menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? 



Lampiran 2 

Transkrip Wawancara 

Kualitas kerja 

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang anda lakukan untuk mendorong 

anggota OSIS agar memperhatikan detail dalam menyelesaikan tugas? 

Putut: 

Kalau untuk ketepatan atau kualitas hasil kerja memang sudah dari 

sejak awal masuk OSIS sudah dibentuk kedisiplinannya. Di 2-3 bulan 

awal memang saya bentuk untuk membentuk kedisiplinan anak. Jadi 

kebiasaan di 2-3 bulan awal itu diharapkan di selanjutnya mereka bisa 

memahami bahwa mereka itu harus disiplin. Jadi gini anak-anak SMP 

itu kan memang baru untuk ikut organisasi. Di SD itu tidak ada. Jadi 

pemahaman mereka tentang organisasi itu memang diawali di SMP. 

Untuk program kerja ini anak-anak SMP perlu pendampingan. 70% itu 

pendampingan dan 30% itu dari anak pribadi. Untuk tahun ini ya. 

Karena ketika mereka ditugasi untuk membuat program, programnya 

mereka seperti melihat program kakak-kakak sebelumnya tidak ada 

perubahan. Oleh karena itu, saya inginnya anak-anak menyesuaikan 

keadaan saat ini. Jadi harusnya ada ide-ide baru. Nah, di situ perlu 

adanya pertanyaan-pertanyaan untuk menggiring mereka untuk dapat 

menemukan ide-ide yang baru. Seperti lomba, atau apa yang 

dimasukkan ke sosmed, dan sebagainya. Dan materi-materinya 

harapannya adalah materi-materi yang baru.  Tapi kalau tidak ada 

pendampingan mereka akan mencontoh kakak-kakak yang 

sebelumnya. 



Nadiva: 

Di saat awal jabatan saya menjadi ketua OSIS dilakukan adanya diklat. 

Pak putut membentuk adanya kedisiplinan kepada anak OSIS. 

2. Bagaimana cara anda memastikan anggota OSIS dapat menghasilkan 

pekerjaan yang akurat dan teliti sesuai dengan standar organisasi? 

Putut: 

Saya kerjasama dengan guru lain untuk mendampingi setiap kegiatan. 

Karena anak SMP organisasinya masih belajar. Jadi masih perlu 

pendampingan. Karena 30% adalah yang mereka kerjakan dan 70% 

adalah bimbingan dari bapak ibu guru. Oleh karena itu, untuk 

memastikan kualitas perlu ada yang mengarahkan. Dan yang 

mengarahkan atau membimbing  itu adalah guru-guru. 

Nadiva: 

Biasanya Pak Putut itu meminta bantuan kepada guru-guru yang sesuai 

dengan bidangnya. Namun, karena hal tersebut biasanya OSIS merasa 

kurang leluasa untuk menjalani jobdesc-nya  karena mereka merasa 

terlalu dipantau. Cuman menurut saya ada bagusnya dibimbing oleh 

guru-guru. 

3. Bagaimana anda memberikan bimbingan kepada anggota OSIS terkait 

kualitas pekerjaan mereka? 

Putut: 

Setiap satu bulan sekali biasanya kita melakukan rapat OSIS atau rapat 



rutin. Kemudian di awal jabatan semua diwajibkan membuat program. 

Saya beri pemahaman tentang bagaimana membuat sebuah proposal 

atau bagaimana membuat laporan. Memang kemajuan sekarang dari 

tahun-tahun sebelumnya kualitasnya memang lebih bagus. Untuk hal-

hal dalam laporan dan pembuatan proposal. Kalau tahun ini saya lihat 

anak-anak sudah mulai muncul membuat proposal yang lebih bagus 

dan juga laporannya lebih bagus. 

Nadiva: 

Biasanya kita setiap satu bulan sekali mengadakan rapat rutin dengan 

Pak Putut. Nah di situ adanya evaluasi. 

4. Bagaimana anda menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

anggota OSIS untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi? 

Putut: 

Memang kenyamanan itu yang pertama. Kenyamanan ini memang saya 

buat caranya dengan rapatnya kita buat santai. Ketika rapat bergantian 

untuk diwajibkan menyampaikan pendapat. Misalkan 10 anak di rapat 

ini yang diwajibkan untuk berpendapat. Dan minggu depan 10 anak 

yang lain dan sebagainya. Dan kemudian dengan ketua pelaksana yang 

berbeda-beda. Adapun periode sebelumnya untuk ketua pelaksana 

selalu ketua OSIS. Adapun tahun ini yang dijadikan ketua pelaksana 

itu berbeda-beda. Akhirnya mereka dapat membangun kerjasama dapat 

saling menghargai yang lainnya. Jadi yang di program kemarin jadi 

anak buah sekarang jadi anggota. Jadi mereka dapat merasakan 

bagaimana jadi ketua atau anggota. dan lingkungan kerja yang nyaman 



bisa terwujud. Bagaimana cara saya tidak langsung memutuskan. Saya 

sampaikan ini ada kegiatan seperti ini. Coba dari anak-anak bagaimana 

tanggapannya. Misalkan kegiatan classmeeting, lombanya  apa? 

Misalkan mereka mengusulkan futsal. Padahal futsal setiap tahun ada. 

Kemudian saya tanyakan tahun kemarin sudah futsal. Coba tahun ini 

apa? Masa futsal lagi. Jadi di situ mereka akan berpikir. Jadi kita 

berikan pilihan kepada mereka kalau mereka kuat dengan benar-benar 

pengen futsal. Alasannya untuk melatih mereka untuk 

mempertahankan pendapat. Kemudian dari saya sendiri memberikan 

pilihan kira-kira lebih bagus mana. Itupun keputusannya adalah 

keputusan kelompok. Jadi intinya saya membangun ruang diskusi 

untuk mereka karena tujuannya agar mereka dapat mengeluarkan ide-

idenya. 

Nadiva: 

Nah yang saya senangi dari Pak Putut sendiri Pak Putut bisa 

menciptakan rapat yang menurut saya santai karena beliau sendiri tidak 

menuntut adanya rapat yang formal. Jadi kita berdiskusi yang santai-

santai saja. Dan selanjutnya Pak Putut biasanya menyuruh kita setiap 

ada acara ketua pelaksananya itu digilir jadi tidak hanya ketua OSISnya 

terus-menerus menjadi ketua pelaksananya. Namun, diberi kesempatan 

ke anak-anak OSIS yang lain untuk menjadi ketua pelaksananya. Dan 

kita diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan Pak Putut. Jadi gitu 

cara Pak Putut biar suasana organisasi bisa nyaman dibikin rapat yang 

santai terus ketua pelaksanaannya dibikin bergilir 

5. Seberapa sering anda melakukan evaluasi kualitas kerja bersama 



anggota OSIS? 

Putut: 

Di setiap rapat rutin itu pasti salah satunya rapatnya adalah evaluasi. 

Kalau untuk kegiatan lomba biasanya setiap lomba, atau setidaknya 

kalau lombanya satu minggu ya dua hari sekali. Jadi setiap ada event 

pasti ada evaluasinya karena itu juga kita butuhkan untuk 

meningkatkan kualitas dalam program selanjutnya. Jadi kalau evaluasi 

ini cukup sering. 

Nadiva: 

Biasanya kita melakukan evaluasi di akhir acara atau di akhir event. 

Dan evaluasi sendiri kadang pak Putut memberikan kesempatan kepada 

saya dulu yang memimpin rapat. Nanti hasilnya bisa kita rapatkan lagi 

kepada Pak Putut. 

6. Apa upaya anda dalam memastikan bahwa anggota OSIS memahami 

dengan jelas harapan anda terhadap kualitas pekerjaan mereka? 

Putut: 

Untuk memastikan anak-anak paham atau tidak. Ketika rapat 

menunjuk dengan acak baik yang memperhatikan atau tidak untuk 

menyampaikan hasil rapat di setiap rapat. Jadi tidak memilih hanya 

sekertaris saja tapi juga menanyakan ke yang lain. Rapat hari ini apa 

dan tujuannya apa. Itu memilihnya secara acak. Jadi biar mereka semua 

juga dapat fokus. Yang mencatat tidak hanya sekretaris saja. 



Nadiva: 

Biasanya kalau kita rapat online atau rapat di suatu ruangan gitu kita 

diberi pertanyaan dan dipilih secara acak. Namun wajibnya kepada 

ketua OSISnya dulu setelah itu secara acak kepada teman saya tentang 

pemahaman rapatnya. 

7. Bagaimana anda menangani situasi di mana anggota OSIS 

menghasilkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan standar? 

Putut: 

Tahunya berkualitas atau tidak itu kan dari hasil evaluasi. Saya lebih 

pengen mereka itu mandiri. Maksudnya mandiri itu dari anggota 

mereka lainnya untuk dapat mendorong kemandirian. Jadi saya beri 

kesempatan yang lain untuk mengevaluasi kegiatan tersebut. Ketika 

saya mengetahui kegiatan tersebut jauh dari harapan saya tanyakan 

siapa yang berani untuk menyampaikan pendapat. Ketika kegiatan saya 

berikan nilai, nilainya rentang 1 sampai 100. Misalkan kenapa kok 

kegiatan hari ini nilainya 60 atau 50. Nilai 60 atau 50 itu kan di bawah 

standar atau jauh dari harapan. Di situ saya lemparkan pertanyaan. Dan 

selama ini anak-anak pasti ada yang memahami bahwa kegiatan hari 

ini tidak maksimal mereka bisa menjelaskan. Jadi harapannya kenapa 

saya pengennya evaluasi itu dari teman mereka sendiri yang 

menyampaikan, agar selanjutnya nanti bisa saling mengingatkan. 

Kalau memang sudah sulit penyelesaiannya baru saya sendiri secara 

personal untuk menyelesaikan permasalahannya. Jadi langkah awalnya 

biar mereka saling mengingatkan sendiri. 



Nadiva: 

Biasanya dari hasil evaluasi kita saling mengingatkan satu sama lain. 

Jadi Pak Putut mengajarkan untuk lebih mandiri. 

Kuantitas Kerja 

1. Bagaimana anda mengomunikasikan target atau ekspektasi kuantitas 

kerja kepada anggota OSIS? 

Putut: 

Selain evaluasi kita juga menyampaikan banyak kegiatan-kegiatan 

yang akan datang dibahas dalam kegiatan rapat setiap bulannya. Kalau 

untuk mengingatkan atau memberi penjelasan tentang kuantitas 

pekerjaan lewat rapat itu. 

Nadiva: 

Jadi melalui rapat-rapat yang kita adakan. 

2. Bagaimana komunikasi yang anda gunakan untuk memotivasi anggota 

OSIS agar dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai target? 

Putut: 

Kamu harus percaya diri. Karena banyak sekali pengalaman anak yang 

sebenarnya pintar tapi ketika pelajaran diam itu akhirnya nilainya tidak 

maksimal. Dan apabila kita punya kemampuan tapi kita tidak percaya 

diri itu juga tidak akan terasah. Jadi di OSIS ini target saya adalah 

mereka semua percaya diri. Karena bagaimana cara kita belajar kalau 



tidak bertanya. Orang yang tidak percaya diri mungkin mereka akan 

malu bertanya salah satunya. 

Nadiva: 

Biasanya kalau sebelum ada event pastinya OSIS harus melakukan 

diskusi atau rapat terlebih dahulu. Yang didapat itu biasanya dalam 

sekolah menginginkan seperti ini namun pendapat OSIS sendiri 

memiliki pendapat yang berbeda. Adapun sikap Pak Putut sendiri dia 

ingin mengusahakan dan ingin mendengar apa pendapat OSIS. Jadi itu 

menjadi suatu motivasi tersendiri bagi OSIS. Jadi kepercayaan diri 

kami lebih terbangun. 

3. Bagaimana anda memberikan apresiasi atau penghargaan kepada 

anggota OSIS yang dapat memenuhi atau melebihi target kuantitas 

kerja? 

Putut: 

Untuk reward-nya selama ini pertama saya memberikan ucapan terima 

kasih, ucapan selamat,  dan lain-lain sebagai bentuk saya menghargai 

atas usaha mereka. Selain ucapan untuk terima kasih karena mereka 

sudah mau berusaha, saya pun juga memang memberikan skor. Skor 

ini juga apabila bagus itu berarti suatu apresiasi juga untuk mereka. 

Nadiva: 

Biasanya Pak Putut itu selalu memberi apresiasi yang baik. Tidak 

pernah berkata kurang atau tidak. Biasanya kata-katanya bukan seperti 

itu. Tapi menjadi evaluasi buat selanjutnya kalian harus diperbaiki ya. 



Tapi sejauh ini udah cukup baik. Dan kali ini dan seterusnya Pak Putut 

menginginkan adanya skor hasil dari event. 

4. Bagaimana anda memantau dan mengevaluasi perkembangan kuantitas 

kerja anggota OSIS secara berkala? 

Putut: 

Saya pasrahkan ke ketua. Jadi saya lebih sering berkomunikasi dengan 

ketua. Apabila anak kurang aktif Saya pasti menanyakannya ke ketua 

karena saya menghargai ketua. Dimana ketua itu adalah yang 

bertanggung jawab. Jadi kalau ada masalah dengan anggota Saya pasti 

tanya dulu ke ketua. Selain untuk menghargai dia sebagai ketua, juga 

ingin mengetahui bagaimana cara ketua itu secara mandiri untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Jadi ini juga untuk mengasah anggota 

yang lain juga untuk menyelesaikan masalah. 

Nadiva: 

Pak Putut mempercayakan saya kepada teman-teman saya. Jadi saya 

menjadi sarana tempat anak-anak untuk memantau perkembangannya 

mereka. Jadi ingin anak-anak OSIS mandiri juga saya harus mandiri 

sebagai ketua. 

5. Apa langkah-langkah yang anda ambil untuk membantu anggota OSIS 

yang mengalami kesulitan dalam mencapai target kuantitas kerja? 

Putut: 

Untuk memandirikan anak, sebelum saya ajak ngobrol saya sampaikan 



ke ketuanya atau ke anggota yang lain. Seperti saya tanyakan siapa 

teman dekatnya dia. Kemudian saya panggil dan saya sampaikan ke 

teman dekatnya itu yang juga anggota OSIS saya tanyakan di situ. Saya 

membimbing teman dekatnya tersebut untuk menanyakan apa 

masalahnya karena kalau mengalami kesulitan dalam mencapai 

kuantitas kerja biasanya ada suatu masalah di situ. Maka yang saya 

tangani adalah masalahnya tersebut dengan melibatkan teman dekatnya 

tersebut. Karena ini juga mengajarkan anak-anak dalam menyelesaikan 

masalah tapi kalau anak tersebut memang sudah kesulitan ya saya 

panggil berdua untuk ngobrol. 

Nadiva: 

Sebelum evaluasi, saya diskusikan evaluasinya tanpa adanya Pak Putut. 

Kita cari masalahnya dan solusinya setelah itu kita berikan kepada Pak 

Putut agar Pak Putut tahu sendiri hasil evaluasinya. Nanti bisa 

dibicarakan dengan anak OSIS lainnya. 

Ketepatan Waktu Kerja 

1. Bagaimana anda mengomunikasikan batas waktu penyelesaian 

pekerjaan kepada anggota OSIS? 

Putut: 

Saya tawarkan ke mereka jadinya kapan. Kalau mereka jawabnya agak 

lama ya saya sampaikan apakah kira-kira bisa lebih cepat dengan 

menyelesaikan pekerjaan seperti ini. Intinya kalau dalam pekerjaan 

lebih sering saya beri penawaran terhadap mereka kapan. Misalkan 



proposal tersebut jadi atau kapan upload-nya ini dan sebagainya itu 

saya tawarkan ke  mereka. Tapi kalau waktunya (yang mereka ajukan) 

ternyata agak jauh ya saya sampaikan seperti tadi. Misalkan kira-kira 

membuat proposal dengan komputer dengan 3 orang masak sampai 5 

hari. Nah, jadi mereka berpikir ulang. Jadinya mereka menawarkan 3 

hari jadi. 

Nadiva: 

Biasanya di akhir rapat pasti ditanya kapan. Kemudian ditawarkan hari 

apa yang tidak terlalu lama bagi Pak Putut. Jadi kita sendiri juga tidak 

ingin merepotkan Pak Putut untuk tanggal yang lama-lama. Jadi kita 

percepat. Beliau juga tidak ingin anak OSISnya terburu-buru. Jadi Pak 

pututnya sendiri juga menghargai OSIS. 

2. Seberapa sering anda melakukan koordinasi dengan anggota OSIS 

untuk memantau kemajuan penyelesaian pekerjaan mereka? 

Putut: 

Lebih sering ke waktu rapat itu. Jadi satu bulan sekali ada rapat rutin 

itu. Sebetulnya anak-anak sendiri juga ada rapat sendiri. Biasanya juga 

izin untuk rapat sendiri. Jadi untuk kemandiriannya mereka. 

Nadiva: 

Setiap satu bulan sekali ada rapat rutin. 

3. Apa tindakan yang anda lakukan untuk memastikan anggota OSIS 

dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? 



Putut: 

Saya tanyakan ke ketuanya. Karena yang bertanggung jawab 

keseluruhannya itu adalah ketua. Baik dari ketua pelaksana maupun 

ketua OSIS itu pasti saya tanyakan bagaimana dengan pekerjaan anak 

ini apakah sudah selesai. Kalau ketua dan wakilnya jawab belum 

selesai, saya minta kamu pastikan kira-kira kapan karena seharusnya 

deadline-nya hari ini.  Saya mengingatkan kepada ketua tentang 

tanggung jawabnya. Emang sebenarnya bisa tanya langsung, tapi sekali 

lagi biar anak-anak ini juga aktif, punya  rasa bertanggung jawab, bisa 

mengetahui apa saja sih tugas pokok fungsinya. Intinya biar bisa 

mandiri. 

Nadiva: 

Biasanya Pak Putut memastikannya melalui saya dan ketua 

pelaksananya. Karena saya rasa itu sebagai tanggung jawab saya dan 

ketua pelaksana. 

4. Apa langkah-langkah yang anda ambil untuk membantu anggota OSIS 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu? 

Putut: 

Kita rapatkan bersama. Kita rapatkan kecil atau tidak melibatkan 

keseluruhan. Kan kalau dari setiap program kegiatan itu ada 

penanggung jawabnya masing-masing. Misalkan ada penanggung 

jawab di kegiatan acara, di bagian sarana prasarana, keamanan, dan 



lain-lain. Misalnya yang bermasalah di sarana prasarana kita rapatkan 

kecil untuk seluruh anggota sarana prasarana itu dengan ketua 

pelaksananya. Kita bahas bersama apa kendalanya. Jadi masalahnya 

apa. Dan pengarahannya itu dari saya dan juga dari teman-teman yang 

lainnya. Kita rapatkan kecil dan bagaimana peran dari timnya itu bisa 

untuk membantu yang bermasalah tersebut. Jadi juga saya beri 

masukan misalnya dalam pembuatan laporan dari sie acara atau 

sekretarisnya ternyata tidak bisa tepat waktu karena ada kendala maka 

anggota lainnya yang masih dalam satu tim itu, saya mendorong 

mereka untuk dapat membantunya. Intinya mengarahkan itu. Intinya 

untuk langkah-langkah yang saya ambil untuk membantu anggota yang 

kesulitan menyelesaikan pekerjaan ya mengarahkan untuk kerjasama 

dengan anggota yang lain. 

Nadiva: 

Saya sendiri diberi kesempatan untuk membuat jobdesc kepada anak 

OSIS. Jadi yang tidak memiliki jobdesc biasanya membantu anggota 

OSIS yang memiliki pekerjaan. Jadi Pak Putut biasanya menggunakan 

rapat kecil tidak melibatkan keseluruhan namun yang tidak mempunyai 

jobdesc saling membantu. 

5. Bagaimana anda mengomunikasikan perubahan atau penyesuaian batas 

waktu penyelesaian pekerjaan kepada anggota OSIS? 

Putut: 

Pasti langsung saya sampaikan ke anak-anak. Kalau bisa di sekolah 

bertemu langsung, ya saya  sampaikan secara langsung. Tapi kalau 



memang sudah di luar jam sekolah pasti saya langsung hubungi. Jadi 

langsung saya komunikasikan. Dan apabila memang waktunya sangat 

mendadak pasti langsung saya dampingi anak-anak. Tapi kalau 

sekiranya saya merasa anak-anak mampu waktunya walaupun ada 

perubahan tapi sekiranya masih ada waktu saya komunikasikan agar 

mereka bisa menyelesaikan sendiri. 

Nadiva: 

Misalkan kalau masih di jam sekolah kita langsung dipanggil. Itu kalau 

jam sekolah. Tapi kalau udah di luar jam sekolah atau udah pulang 

sekolah biasanya kita di rapat secara online atau dihubungi. 

6. Apa penghargaan yang anda berikan kepada anggota OSIS yang 

berhasil menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? 

Putut: 

Untuk anak-anak yang bisa menyelesaikan tugas tepat waktu pasti 

ucapan terima kasih sebagai wujud rasa penghargaan kepada mereka 

yang telah berusaha. Kemudian kalau nonverbalnya biasanya ketika 

rapat dengan anak-anak saya minta untuk tepuk tangan terhadap apa 

yang sudah dikerjakan. Atau tepuk tangan terhadap diri kita sendiri. 

Nadiva: 

Pasti kita diberi apresiasi yang cukup baik. Dan Pak Putut tidak pelit 

memberikan kata terima kasih. Pastinya kita diberi kesenangan untuk 

bertepuk tangan bersama-sama. Kan itu seru kan. 



Hasil Observasi 

11 Juni 2024. Ruang kelas 8A SMPN 41 Surabaya 

1. Ketika rapat, Putut kerap menggunakan mimik wajah tersenyum agar 

suasana rapat terasa lebih nyaman. Seperti ketika Putut selesai 

meyampaikan rangkaian kegiatan perlombaan, putut mengakhirinya 

dengan menyampaikan kalimat “oke, ada ide?” putut 

menyampaikannya dengan mimik wajah tersenyum dan intonasi nada 

yang rendah sehingga anggota OSIS merasa tidak dalam suasana 

tertekan. 

2. Untuk menegaskan kalimat-kalimat yang disampaikan oleh Putut, 

Putut kerap menggunakan Gerakan tubuh berupa isyarat. Seperti ketika 

menyampaikan “saya menugaskan 4 anak” disertai dengan isyarat 

menunjukkan 4 jarinya. Kemudian ketika menyampaikan acara 

diselenggarakan di kelas 7C, putut menggunakan jari-jarinya untuk 

membentuk huruf C sehingga menegaskan kalimat yang diucapkannya. 

3. Sebelum mengakhiri rapat, Putut menunjuk salah satu anggota rapat 

secara acak untuk memimpin yel-yel. Pada rapat tanggal 11 Juni 2024 

Putut menunjuk Queena. Cara ini diambil Putut untuk memaksimalkan 

perasaan afiliasi anggota terutama yang ditunjuk memimpin yel-yel 

bahwa ia adalah bagian dari organisasi tersebut yang perannya dapat 

membangun semangat keorganisasian pada anggota OSIS lainnya. 

14 Juni 2024. Ruang kelas 7A SMPN 41 Surabaya 

1. Di setiap selesai meminta bantuan kepada anggota OSIS ketika rapat, 



Putut selalu mengucapkan kata terima kasih. Selain itu, sebagai 

penegasan apresiasi terhadap kata terima kasih tersebut Putut 

mengucapkannya dengan disertai komunikasi nonverbal berupa 

acungan jempol. Bahkan ucapan terima kasih tersebut tidak hanya 

disampaikan putut ketika anggota telah membantu Putut, pada capaian 

moral anggota Putut juga mengapresiasinya dengan ucapan terima 

kasih. Seperti pada saat anggota dapat sabar atas kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi dalam mengelola event. Putut menyampaiakan ia salut 

dengan kesabaran anggota OSIS dan mengucapkan terima kasih. 

“Pak Putut salut dengan kalian. Terima kasih kalian sudah bisa sabar.” 

2. Kontak mata dipilih Putut sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang 

ia gunakan dalam menghargai pendapat-pendapat yang disampaikan 

oleh anggota selama rapat, seperti ketika Karin menyampaikan 

kendala-kendala yang terjadi selama event berlangsung putut 

mendengarkan Karin dengan mimik wajah antusias disertai kontak 

mata kepada Karin. Melalui tindakan kontak mata yang dilakukan oleh 

Putut, suasana pendapat yang dihargai dapat tercipta. Sehingga Karin 

terlihat bersemangat menyampaikan pendapat-pendapatnya. Kemudian 

melalui kesemangatan Karin telah dihargai pendapatnya membuat 

anggota lain dalam rapat merasa terbukanya ruang diskusi dalam rapat. 

Sehingga melalui tindakan tersebut Afiliasi dibangun oleh Putut. 

3. Ketika menyampaikan terima kasih atas kinerja OSIS, Putut 

menitipkan pesan kepada anggota OSIS yang hadir untuk tidak lupa 

menyampaikan ucapan terima kasihnya kepada anggota OSIS yang 

tidak hadir  



“Sampaikan ke teman-teman yang lain ya terima kasih saya.” 

4. Pada saat evaluasi kegiatan classmeeting hasil dokumentasi yang 

diambil oleh OSIS ditawarkan oleh Putut untuk diunggah ke akun 

YouTube SMPN 41 Surabaya. Tindakan ini menjadi sebuah apresiasi 

bagi anggota OSIS terhadap kinerja anggota OSIS yang bertugas 

sebagai tim dokumentasi, sekaligus tim lain yang sudah mengupayakan 

terlaksananya acara classmeeting. 

5. Di akhir rapat Putut mengajak anggota rapat untuk bertepuk tangan atas 

capaian yang sudah dihasilkan oleh seluruh panitia classmeeting yang 

merupakan anggota OSIS SMPN 41 Surabaya. Kegiatan bertepuk 

tangan ini menciptakan penghargaan atas kinerja mereka. Sehingga 

anggota OSIS menjadi lebih antusias dalam menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target kuantitas kerja dan kualitas kerja. 
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